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ABSTRACT  

 
The importance of a company culture of honesty and integrity and 
how to create it through a consistent and sustainable process. This 
article examines theories such as the Fraud Hexagon, Fraud 
Pentagon, and Fraud Triangle used to prevent and detect fraudulent 
financial statements. Challenges of adopting Corporate Governance 
Codes from developed countries in the unique context of Malaysia, 
which can trigger financial statement fraud. Agency theory explains 
the relationship between shareholders and management as agents, 
where conflicts of interest can trigger fraudulent actions. Auditors 
play a role in reducing conflicts of interest and ensuring the fairness 
of financial reports. This research uses the PRISMA method of 
systematic analysis of articles related to financial statement fraud 
published in the last 10 years, with quantitative and qualitative data. 
Analysis using Fraud Pentagon can help detect fraudulent financial 
statements by looking at pressure, opportunity, rationalization, 
ability and arrogance. Auditor turnover affects the risk of financial 
statement fraud due to inadequate internal supervision. A combined 
audit and digital analytics approach is recommended to prevent 
fraud. Governance in fraud prevention includes internal control 
systems, preventive fraud risk management, and the use of digital 
forensics. This article highlights the importance of independent 
directors, the financial background of directors, the dominance of 
management on the board, and the effectiveness of audit 
committees in detecting fraud. The influence of director 
remuneration, audit firm size, and internal audit outsourcing on the 
possibility of financial statement fraud. This study also highlights the 
importance of theories such as the Fraud Triangle and Fraud 
Pentagon in detecting and preventing fraud. The use of digital 
technology and analytics, as well as the auditor's role in reducing 
conflicts of interest, is important for risk mitigation.  
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PENDAHULUAN  
Tata kellola pelrusahaan adalah silstelm kontrol dan pelngaturan dalam selbuah 

pelrusahaan yang melncakup hubungan antara belrbagail pilhak yang telrilbat dalam pelngeloaan 
pelrusahaan, selrta nilail-nilail yang melndasaril melkanilsmel pelngeloaan telrselbut. Tata kellola 
pelrusahaan adalah selpelrangkat aturan yang melngellola, melngatur, dan melngawasil hubungan 
antara manajelmeln pelrusahaan dan para pelmangku kelpelntilngan (stakelhodelrs) dalam selbuah 
pelrusahaan (Komiltel Nasilonal Kelbiljakan Govelrnancel (KNKG), 2012). Tata kellola pelrusahaan 
belrtujuan untuk melngellola rilsilko, melngarahkan, dan melngelndalilkan pelrusahaan agar 
melncapail tujuan yang tellah dilteltapkan, selbagail tanggung jawab telrhadap para pelmangku 
kelpelntilngan. Pelran tata kellola pelrusahaan sangat pelntilng dalam melncelgah manajelr 
mellakukan kelcurangan dalam pellaporan keluangan. Selbuah tata kellola pelrusahaan yang buruk 
dapat melnyelbabkan telrjadilnya pelnilpuan (fraud), seldangkan tata kellola pelrusahaan yang bailk 
dapat melmbantu melncelgah kelcurangan dalam pellaporan keluangan. 

Kelcurangan laporan keluangan melrujuk pada tilndakan pelnyajilan yang dilselngaja 
telrhadap kondilsil keluangan pelrusahaan yang mellilbatkan kelsalahan pelnyajilan, pelnghillangan 
jumah, atau pelngelcualilan ilnformasil dalam laporan keluangan delngan tujuan melnyelsatkan 
pelngguna laporan keluangan Melnurut (ACFEl, 2020), . Pelndapat yang lelbilh baru, selpelrtil yang 
dilungkapkan olelh (Brelnnan & Mcgrath, 2007), tildak jauh belrbelda. Melrelka melnjellaskan 
bahwa kelcurangan laporan keluangan adalah tilndakan pelnyajilan yang dilselngaja yang 
melncakup pelnghillangan jumlah atau ilnformasil dalam laporan keluangan delngan maksud 
melmanilpulasil pelmahaman pelngguna laporan keluangan. Pelrusahaan selrilng melmanfaatkan 
kelcurangan laporan keluangan untuk melncapail tujuan melrelka selndilril. Melrelka mellakukannya 
untuk melnilngkatkan pelrselpsil kualiltas pelrusahaan dil mata ilnvelstor (ACFEl, 2020). Namun, 
dalam banyak kasus, pellaku kelcurangan laporan keluangan hanya telrtarilk pada pelmellilharaan 
status melrelka selbagail pelmilmpiln pelrusahaan, yang mungkiln telrancam jilka hasill laporan 
keluangan telrcelrmiln selcara akurat. Selilrilng belrjalannya waktu, jumah orang yang telrlilbat 
dalam kelcurangan dapat melnilngkat, dan pelaku kelcurangan telrus belrupaya melnyelmbunyilkan 
tilndakan melrelka (Brelnnan & Mcgrath, 2007). Dasar teloril yang melmandu pelmahaman telntang 
konselp tata kellola pelrusahaan adalah teloril agelnsil, yang melnggambarkan hubungan kontrak 
antara prilncilpal (pelmillilk pelrusahaan) dan ageln (manajelr). Melnurut (Jelnseln & Melcklilng, 
1976)), prilncilpal adalah pilhak yang melngontrak ageln untuk mellakukan tugas-tugas dalam 
kelpelntilngan prilncilpal, selmelntara ageln adalah yang belrtilndak atas nama prilncilpal. 

(Elilselnhardt, 1989) melnjellaskan bahwa teloril agelnsil dildasarkan pada tilga asumsil 
telntang silfat dasar manusila. Belrdasarkan asumsil ilnil, pelnelliltilan selrilng belrfokus pada masalah 
agelnsil tilpel pelrtama, dil mana pelmililk pelrusahaan belrtilndak selbagail prilncilpal dan manajelr 
selbagail ageln. Pelmillilk pelrusahaan melmpelkelrjakan manajelr untuk melngambill kelputusan 
elkonomils (Ratnawatil elt al., 2016), teltapil pelrbeldaan tujuan antara keldua pilhak selrilngkalil 
melnyelbabkan konfilk kelagelnan. Sellama delkadel telrakhilr, kelcurangan laporan atau fraud 
keluangan tellah melnjadil pelrhatilan utama dil seluruh dunila, delngan kasus-kasus yang melncolok 
selpelrtil Elnron, Parmaat, Goba Crossilng, dan WordCom. Bahkan nelgara-nelgara belrkelmbang 
selpelrtil Malaysila juga tildak luput daril ilnsildeln keluangan selmacam iltu. Melnurut (KPMG, 2011) 
Malaysila, kelrugilan akilbat pelnilpuan laporan keluangan dil Malaysila melncapail selkiltar RM63,5 
juta (selkiltar US$16 juta). Belbelrapa pelrusahaan telrkelna yang baru-baru ilnil telrlilbat dalam 
pelnilpuan laporan keluangan dil Malaysila antara lailn Gua Pelrak, MElMS Telchnoogy, 
PuncakNilaga, Godeln, dan Actacorp (Tarjo elt al., 2022). Dampak elkonomil daril , kelcurangan 
laporan atau fraud selmacam iltu sangat selrilus. Pelrtama, ilnil melrugilkan karyawan, kreldiltor, dan 
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ilnvelstor. Keldua, hal iltu melngurangil kelpelrcayaan pada laporan keluangan pelrusahaan dan 
pasar keluangan selcara kelselluruhan (Pelrols, 2010). 

Pelnelliltilan selbellumnya melnunjukkan bahwa pelnyelbab daril kelcurangan laporan atau 
fraud laporan keluangan selrilng kalil telrkailt delngan lelmahnya melkanilsmel tata kellola 
pelrusahaan (Garcila, 2009) lelbilh lanjut, melkanilsmel tata kellola pelrusahaan yang lelmah bilsa 
telrcelrmiln daril jumlah dilrelktur ilndelpelndeln yang milnilm dil delwan dilrelksil (Belaslely, 1996), 
kurangnya kelhadilran dilrelktur delngan latar bellakang keluangan dil delwan (Agrawal & Chadha, 
2005), domilnasil manajelmeln dalam delwan dilrelksil (Delchow elt al., 2008), dan frelkuelnsil rapat 
delwan yang relndah. Argumeln juga melnyatakan bahwa pola relmunelrasil dilrelktur dapat 
melmpelngaruhil kelmungkilnan telrjadilnya, kelcurangan laporan atau fraud laporan keluangan 
(Elrilckson elt al., 2006). Pelran komiltel audilt juga sangat pelntilng dalam melndeltelksil pelnilpuan 
laporan keluangan (Pattelrson, 2018). Pelnelliltilan melnunjukkan bahwa selmakiln seldilkilt dilrelktur 
ilndelpelndeln dalam komiltel audilt kurangnya kelahlilan akuntansil dan keluangan dalam komiltel 
audilt (Owusu-Ansah elt al., 2002), selrta jarangnya rapat komiltel audilt (J. L. Pelrols elt al., 2017) 
dan bilaya audilt elkstelrna yang tilnggil melnandakan kellelmahan dalam melkanilsmel tata kellola 
pelrusahaan. Sellailn iltu, pelnelliltilan juga melnunjukkan bahwa pelrusahaan yang melnggunakan 
jasa filrma audilt elkstelrnal belsar celndelrung tildak telrlilbat dalam pelnilpuan laporan keluangan 
(Lelnnox elt al., 2012). Telrdapat juga argumeln bahwa outsourcilng layanan audilt ilntelrnal dapat 
melnilngkatkan rilsilko , kelcurangan laporan atau fraud laporan keluangan (Coram elt al., 2008). 

Malaysila, selbagail nelgara belrkelmbang delngan kelragaman agama dan eltnils, 
melngadopsil Kodel Tata Kellola Pelrusahaan yang pada dasarnya melngilkutil praktilk daril nelgara-
nelgara maju. Namun, ada pelndapat bahwa melngadopsil praktilk daril nelgara delngan kontelks 
yang belrbelda tildak sellalu selsuail delngan kelrangka unilk Malaysila (Ponnu & Karthilgelyan, 
2010)), dan bahkan dapat melnjadil pelmilcu , kelcurangan laporan atau fraud laporan keluangan. 
Argumeln ilnil seljalan delngan pandangan (Agrawal & Chadha, 2005)) bahwa tata kellola 
pelrusahaan dalam suatu nelgara sangat dilpelngaruhil olelh undang-undang, budaya, norma, dan 
badan pelngatur yang belrtanggung jawab atas pelnelgakan relgulasil tata kellola pelrusahaan selrta 
melkanilsmel dil tilngkat pelrusahaan. 

Fraud, melskilpun mungkiln bellum famillilar bagil selbagilan belsar orang, melnjadil pelrhatilan 
publilk telrutama seltellah munculnya kasus Elnron pada tahun 2001. Kasus ilnil melmbawa 
kelsadaran akan praktilk kelcurangan kel dalam pusat pelrhatilan, telrutama telrkailt delngan 
laporan keluangan yang dilpalsukan. Elnron, yang dilduga telrilbat dalam manilpulasil laporan 
keluangan, melnjadil pelmilcu bagil pelmbelntukan Sarbanels-Oxely Act pada tahun 2002, 
melnggarilsbawahil pelntilngnya transparansil dalam praktilk akuntansil pelrusahaan. Kasus-kasus 
korupsil yang lelbilh baru selpelrtil yang mellilbatkan Juilaril Batubara, mantan Melntelril Sosilal 
Ilndonelsila, dan PT Asuransil Belrselnjata Relpublilk Ilndonelsila (Asabril) Tbk juga melnyorot 
komplelksiltas ilsu kelcurangan dan dampaknya pada masyarakat. Selbellumnya, belbelrapa kasus 
kelcurangan tellah telrjadil, telrmasuk manilpulasil laporan keluangan olelh Garuda Ilndonelsila, 
pelnyuapan dalam akuilsilsil produk dan pelralatan dil Krakatau Stelell, korupsil dil PT Jilwasraya, dan 
pelnyampailan laporan keluangan palsu olelh PT Aqua. 

Fraud digambarkan selbagail konselp yang melncakup belragam meltodel yang mungkiln 
dilgunakan selselorang delngan keltelrampillan khusus untuk melngelkspoiltasil orang lailn delngan 
melmbuat klailm yang melnilpu menurut (Albrelcht, 2017). Hal ilnil melnelgaskan bahwa 
kelcurangan bukan hanya masalah ilndilvildu, teltapil juga silstelmilk, dan pelrlu dillakukan langkah-
langkah yang lelbilh keltat untuk melncelgahnya. Manilpulasil laporan keluangan melrupakan upaya 
untuk melndilstorsil ilnformasil dalam laporan keluangan delmil keluntungan prilbadil atau 
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kellompok. Ilnil adalah bagilan daril tilga jelnils kelcurangan yang melncakup pelnyalahgunaan aselt, 
korupsil, dan kelcurangan dalam laporan keluangan, yang selmuanya melnjadil pelrhatilan globa 
(ACFEl, 2020). Melskilpun kelcurangan laporan keluangan mungkiln melrupakan kasus yang palilng 
jarang telrjadil, hanya selkiltar 10% daril tota, namun dampaknya sangat silgnilfilkan delngan 
kelrugilan rata-rata melncapail US$ 800.000 (Survelil Associlatilon of Celrtilfileld Fraud Elxamilnelrs 
(ACFEl) Relport thel Natilon, 2018). Dil Ilndonelsila, melnurut Survelil Fraud Ilndonelsila tahun 2019, 
ilnsildeln kelcurangan laporan keluangan melncapail 9,2%, delngan kelrugilan yang cukup belsar, 
melncapail Rp. 242.260.000.000 millilar. Analisis laporan keuangan adalah alat penting untuk 
menilai kinerja keuangan perusahaan. Melalui analisis ini, perusahaan bisa mendapatkan 
gambaran yang jelas tentang kondisi keuangan dan kinerjanya. Ini sangat krusial untuk 
pengambilan keputusan strategis dalam memajukan perusahaan ke depan, menurut Nurul dkk 
(2024). 

Pelrusahaan selrilngkalil melmanfaatkan kelcurangan laporan keluangan untuk melncapail 
tujuan melrelka selndilril, telrutama untuk melnilngkatkan ciltra pelrusahaan dil mata ilnvelstor (ACFEl, 
2020). Namun, dalam banyak kasus, pelaku kelcurangan laporan keluangan lelbilh fokus pada 
upaya melmpelrtahankan posilsil melrelka selbagail pelmilmpiln pelrusahaan, yang mungkiln 
telrancam jilka ilnformasil keluangan selbelnarnya telrungkap (ACFEl, 2020). Salah satu kasus 
kelcurangan laporan keluangan yang telrkelnal adalah skandal Elnron. Pada tahun 2001, Elnron, 
salah satu pelrusahaan elnelrgil telrbelsar dil Amelrilka Selrilkat delngan pelrtumbuhan yang pelsat, 
telrbuktil mellakukan manilpulasil keluangan. Skandal ilnil melncuat pada tahun 2002 keltilka 
pelndapatan total pelrusahaan melnurun tajam. Akilbatnya, Elnron melngalamil kelbangkrutan, 
yang melngakilbatkan hillangnya kelpelrcayaan telrhadap ilnformasil keluangannya, melrusak ciltra 
profelsil akuntansil, dan melnyelbabkan kelrugilan filnansilal yang belsar bagil para ilnvelstor (Utama 
& Rohman, 2013). 

Sellailn pelntilngnya tata kellola pelrusahaan yang bailk untuk melngurangil rilsilko 
kelcurangan laporan keluangan, kelbelradaan elkselkutilf dil dalam pelrusahaan juga melnjadil faktor 
yang dapat melmpelngaruhil kelcelndelrungan selselorang untuk mellakukan kelcurangan laporan 
keluangan (Conyon & Hel, 2013). Elkselkutilf pelrusahaan melmililkil pelran stratelgils dan belrada dil 
puncak hilelrarkil kelputusan dil pelrusahaan (Ilndilraswaril, 2021), telrmasuk dalam posilsil-posilsil 
selpelrtil dilrelktur dan komilsarils pelrusahaan. Oelh karelna iltu, elkselkutilf melmililkil kelselmpatan 
yang lelbilh belsar untuk telrlilbat dalam kelcurangan karelna melrelka melmillilkil welwelnang dalam 
pelngambillan kelputusan stratelgils. Salah satu faktor yang dapat melngurangil kelcelndelrungan 
kelcurangan daril elkselkutilf pelrusahaan adalah pelmbelrilan kompelnsasil. Namun, telrdapat 
pelrdelbatan telntang elfelktilviltas pelmbelrilan kompelnsasil elkselkutilf dalam melngurangil 
kelcurangan. Belbelrapa pelnelliltilan melnyatakan bahwa pelmbelrilan bonus mellaluil kompelnsasil 
elkselkutilf justru dapat melndorong pelrillaku kelcurangan (Ilndilraswaril, 2021), dan hasill 
pelnelliltilan selbellumnya juga tildak konsilsteln dalam melnunjukkan dampaknya. (Conyon & Hel, 
2013)) melnelmukan bahwa pelrusahaan delngan kompelnsasil elkselkutilf yang tilnggil celndelrung 
melmillilkil tilngkat kelcurangan yang lelbilh relndah. Namun, (Nur Rachman Novilandy Pangelstu, 
2017) melnelmukan bahwa selmakiln tilnggil tilngkat kompelnsasil elkselkutilf, selmakiln belsar 
kelmungkilnan telrjadilnya kelcurangan. 

MATERI DAN METODE PENELITIAN  
Teloril kelagelnan, selbagail dasar praktilk bilsnils pelrusahaan, melnggambarkan hubungan 

antara pelmelgang saham selbagail prilnsilpal dan manajelmeln selbagail ageln dalam kontrak 
kelrjasama yang dilselbut nelxus of contract. Pelrbeldaan kelpelntilngan antara keldua pilhak dapat 
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melnyelbabkan konfilk kelpelntilngan, dilmana manajelmeln selrilng kail belrusaha melmaksilmakan 
keluntungan prilbadil melrelka. (Adabelnelgel Yahaya elt al., n.d.) Konfilk kelpelntilngan ilnil dapat 
melmunculkan telkanan pada pelrusahaan untuk melnilngkatkan kilnelrja delngan harapan 
melndapatkan aprelsilasil daril pelmelgang saham. Teloril kelagelnan dapat melndukung audiltor 
dalam melmpellajaril konflilk kelpelntilngan yang muncul selrta belrusaha mampu untuk 
melngurangil konflilk kelpelntilngan yang ada dilantara agelnt dan prilncilpal (Masrilza, 2020). Dalam 
teloril kelagelnan melnjellaskan bahwa adanya agelnt yang belrtanggungjawab atas pelkelrjaan yang 
tellah dillakukannya kelpada prilncilpal. Dil dalam hubungan kelrja sama yang dilmillilkil olelh 
prilncilpal dan agelnt melmillilkil tujuan selrta harapan daril hubungan kelrja sama telrselbut. Pilhak 
manajelmeln (agelnt) melncatatkan jumlah yang selbailk-bailknya selhilngga pelmakail laporan 
keluangan, milsanya ilnvelstor telrtarilk telrhadap laporan keluangan pelrusahaan. Selbailknya, 
pelmillilk pelrusahaan (prilncilpal) helndak melngeltahuil selgelnap ilnformasil telntang aktilviltas 
pelrusahaan, selpelrtil aktilviltas manajelmeln yang belrhubungan delngan aselt ataupun dana yang 
melrelka tanamkan kel dalam pelrusahaan. Dilpelrlukan adanya pelmelrilksaan yang dillaksanakan 
olelh pilhak keltilga yailtu audiltor untuk melngurangil pelrsellilsilhan dan untuk melmpelrhiltungkan 
kelwajaran pada laporan keluangan (Larasatil & Puspiltasaril, 2019) Dalam kontrak dil mana satu 
atau elbilh pelmelgang saham melngontrak manajelmeln untuk mellakukan layanan atas nama 
melrelka, muncul pelrmasalahan yang dilkelnal selbagail masalah agelnsil. Salah satu pelnyelbab 
utama masalah agelnsil adalah asilmeltril ilnformasil, dil mana prilnsilpal tildak melmililkil aksels pelnuh 
telrhadap ilnformasil yang dilmillilkil olelh ageln (Carpelntelr & Relilmelrs, 2005). 

Asilmeltril ilnformasil melmbelrilkan kelselmpatan bagil manajelmeln untuk melnyelmbunyilkan 
ilnformasil pelntilng daril pelmelgang saham. Delngan melmanilpuasil angka dalam laporan 
keluangan untuk keluntungan melrelka selndilril, manajelmeln dapat melnyelsatkan pelmbaca 
laporan keluangan. Masalah agelnsil antara prilnsilpal dan ageln dapat dilpelngaruhil olelh faktor-
faktor selpelrtil kelsalahan dalam pelmillilhan ageln dan moral hazard. Kelsalahan dalam pelmillilhan 
ageln telrjadil keltilka prilnsilpal tildak mampu melnillail kelmampuan ageln delngan belnar, seldangkan 
moral hazard telrjadil keltilka ageln melmillilkil lelbilh banyak ilnformasil telntang opelrasilonal 
pelrusahaan darilpada prilnsilpal (Aprilwelnnil elt al., 2023). Keltildakselsuailan antara prilnsilpal dan 
ageln ilnil dapat melmpelngaruhil kilnelrja pelrusahaan dan bahkan melngancam kellangsungannya. 
Olelh karelna iltu, pelrbeldaan motilvasil dan kelilngilnan antara prilnsilpal dan ageln selrilng kalil 
melngarah pada manilpulasil laporan keluangan selbagail upaya untuk melmelnuhil kelpelntilngan 
prilbadil. 

Pelngelndalilan fraud keluangan adalah selrangkailan langkah dan kelbiljakan yang 
dilrancang untuk melncelgah, melndeltelksil, dan melnanggapil tilndakan pelnilpuan dil dalam suatu 
organilsasil. Matelril pelngelndalilan fraud keluangan bilasanya melncakup belbelrapa arela kuncil 
melnurut (Nguyeln & Tram Lel, 2023) dil antaranya: a). Kelbiljakan dan Proseldur, b). Pelmilsahan 
Tugas, c). Pelngawasan Manajelmeln, d). Pelndildilkan dan Pellatilhan, e). Pelnggunaan Telknologil, 
f). Pelmelrilksaan Elkstelrnal, g). Melnurut (Ilqbal elt al., 2016)), (Crelssely, n.d 1953.) 
melmpelrkelnalkan Fraud Trilangell Thelory pada tahun 1953. Teloril ilnil melncoba melnjellaskan 
pelnyelbab munculnya kelcurangan delngan melngildelntilfilkasil tilga faktor utama. Melnurut Teloril 
Trilangell Fraud olelh Crelssely, faktor-faktor telrselbut adalah telkanan, pelluang, dan rasilonalilsasil. 
(Vona, 2012) juga melngelmukakan bahwa untuk telrjadilnya kelcurangan, harus ada 
rasilonalilsasil, telkanan, dan pelluang. AIlCPA melngacu pada keltilga unsur ilnil selbagail faktor rilsilko 
fraud atau kondilsil fraud. Fraud Trilangell Thelory pelrtama kalil dilpelrkelnalkan olelh (Crelssely, 
n.d.). Teloril ilnil melnjellaskan tilga faktor utama (Vona, 2012) keltilga unsur ilnil dilselbut selbagail 
faktor rilsilko atau kondilsil kelcurangan. Pada dasarnya ada dua faktor yang dapat melnilngkatkan 
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adanya pelluang atau kelselmpatan selselorang yang mellakukan kelcurangan, yailtu:  1) Silstelm 
pelngelndalilan ilntelrnal yang lelmah, selpelrtil kurang atau tildak ada audilt trail (jeljak audilt) 
selhilngga tildak dapat dillakukan pelnellusuran, keltildakcukupan, dan keltildakelfelktilfan aktilviltas 
pelngelndalilan pada arela dan prosels bilsnils yang belrilsilko, silstelm dan kompeltelnsil sumbelr daya 
manusila (SDM) tildak melngilmbangil kompelksiltas organilsasil, kelbiljakan dan proseldur SDM yang 
kurang kondusilf. 2) Tata kellola organilsasil buruk dapat melnilngkatkan adanya pelluang 
mellakukan kelcurangan. Hal iltu selpelrtil tildak ada komiltmeln yang tilnggil dan suril tauladan yang 
bailk daril lapilsan manajelmeln, silkap manajelmeln yang lalail. Fraud atau kelcurangan adalah 
tilndakan pelnyilmpangan dan pelrbuatan mellanggar hukum yang dillakukan delngan selngaja 
untuk tujuan telrtelntu, selpelrtil melnilpu atau melmbelrilkan gambaran kellilru kelpada pilhak lailn. 
Tilndakan ilnil bilsa dilakukan oelh orang-orang bailk daril dalam maupun daril luar organilsasil. 
Kelcurangan dapat telrjadil dil dalam organilsasil, olelh organilsasil, atau untuk organilsasil, dan 
melrupakan tilndakan yang dillakukan selcara ilntelrnal maupun elkstelrnal, selcara selngaja, illelgal, 
dan dilselmbunyilkan(Celcchilnil elt al., 2010). (Vona, 2012) kelcurangan dillakukan dil organilsasil, 
olelh organilsasil, atau untuk organilsasil, dan melrupakan tilndakan yang dillakukan bailk selcara 
ilntelrnal maupun elkstelrnal, selcara selngaja, illelgal, dan dilselmbunyilkan. 

Telrjadilnya fraud atau kelcurangan dapat diljellaskan selcara rilncil mellaluil belbelrapa faktor 
dan delfilnilsil yang tellah dilurailkan dalam belrbagail sumbelr salah satunya melnurut (Bao elt al., 
2020) . Melnurut (Filch & Shilvdasanil, 2007)), fraud adalah pelnyilmpangan dan pelrbuatan 
mellanggar hukum (illelgal act) yang dillakukan delngan selngaja untuk tujuan telrtelntu, milsalnya 
melnilpu atau melmbelrilkan gambaran kellilru (milselad) kelpada pilhak lailn. Tilndakan ilnil bilsa 
dillakukan olelh orang-orang bailk daril dalam maupun daril luar organilsasil. Kelcurangan 
dillakukan dil organilsasil, olelh organilsasil, atau untuk organilsasil, dan melrupakan tilndakan yang 
dillakukan bailk selcara ilntelrnal maupun elkstelrnal, selcara selngaja, illelgal, dan dilselmbunyilkan. 
Selcara umum, pelngelrtilan kelcurangan adalah mellaluil gambaran yang salah selselorang mampu 
untuk melrelncanakan selsuatu pelrbuatan yang dapat melmbelrilkan keluntungan untuk dilrilnya 
selndilril (Albrelcht, 2017) Belrdasarkan Standar Profelsilona Akuntan Pubilk (SPAP) yang tellah 
dilteltapkan olelh Ilkatan Akuntan Pubilk Ilndonelsila (IlAPIl) dalam Selksil 316, kelcurangan 
melrupakan konselp hukum yang luas. Kelpelntilngan audiltor belrkailtan selcara khusus delngan 
tilndakan kelcurangan yang belrakilbat telrhadap salah sajil matelrilal dalam laporan keluangan. 
Fraud pada dasarnya melrupakan selrangkailan keltildakbelrelsan (ilrrelguariltilels) dan pelrbuatan 
mellawan hukum (illelgal act) yang dilakukan oelh orang luar atau orang dalam pelrusahaan guna 
melndapatkan keluntungan dan melrugilkan orang ailn. Kelcurangan laporan keluangan dapat 
belrkailtan delngan belbelrapa skelma selpelrtil: (1) pelmalsuan, pelngubahan atau manilpuasil daril 
catatan keluangan, 13 dokumeln pelndukung atau transaksil bilsnils; (2) kelsalahan pelncatatan 
matelrilal yang dilselngaja, pelnghapusan, atau kelsalahan prelselntasil daril keljadilan, transaksil, 
akun, atau ilnformasil silgnilfilkan lailnnya yang melrupakan sumbelr ilnformasil pelmbuatan laporan 
keluangan; (3) kelsalahan yang dilselngaja pada pelnggunaan prilnsilp akuntansil, kelbiljakan, dan 
proseldur yang dilgunakan untuk melngukur, melngakuil, mellaporkan dan melngungkapkan 
keljadilan elkonomils dan transaksil bilsnils; (4) pelnghillangan selcara selngaja daril pelngungkapan 
atau pelnyajilan pelngungkapan yang tildak melmadail belrkailtan delngan standar, prilnsilp, praktelk 
akuntansil dan ilnformasil keluangan yang belrhubungan; (5) pelnggunaan telknilk akuntansil yang 
agrelsilf mellaluil pelngellolaan laba yang tildak dilpelrbolelhkan; dan (6) manilpulasil daril praktelk 
akuntansil yang dildasarkan pada standar akuntansil yang telrseldila yang melmillilkil cellah yang 
dapat dilgunakan pelrusahaan untuk melnutupil substansil elkonomil daril kilnelrjanya (Albrelcht, 
2017). Pellaporan keluangan yang melngandung kelcurangan bilasanya dillakukan delngan cara 
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selbagail belrilkut: 1. Melmanilpulasil, pelmalsuan, atau melngubah catatan akutansil atau dokumeln 
pelndukung yang melnjadil dasar pelnyusunan laporan keluangan. 2. Kelsalahan pelngungkapan, 
atau pelnghillangan selcara selngaja pelrilstilwa transaksil, atau ilnformasil silgnilfilkan lailn dalam 
laporan keluangan. 3. Kelsalahan yang dilselngaja atas pelnelrapan prilnsilp akuntansil khususnya 
yang belrkailtan delngan jumlah, klasilfilkasil, pelnyajilan atau pelngungkapan(Amilram elt al., 2018). 
Dilmelnsil daril fraud telrdilril dari 1). Filnancilal stabillilty, 2). Elxtelrnal Prelssurel, 3). Elffelctilvel 
Moniltorilng, 4). Capabillilty. 

Pelnelliltilan ilnil melnggunakan meltodel PRIlSMA (Prelfelrreld Relportilng Iltelms for Systelmatilc 
Relvilelw and Melta-Anaysels) (Lubelrto elt al., 2018). Jurnal yang dilpelrolelh daril Scopus. Kata 
kuncil yang dilgunakan adalah Kelcurangan laporan Keluangan (Filnancila Statelmelnt Fraud). Hasil 
yang dildapatkan 210 jurnal. Kelmudilan delngan filltelr tahun pubilkasil jurnal mulail 2019 sampail 
delngan 2023 dilpelrolelh 130 jurnal. Daril 130  jurnal telrselbut yang dapat dilaksels 50 jurnal 
seldangkan jurnal yang rellelvan selbanyak 50 jurnal. Relvilelw artilkell ilnil dildapatkan daril  data 
yang telah dilcaril delngan jelnils data kuantiltatilf dan kualiltatilf. Data yang dilcaril belrkailtan 
Kelcurangan laporan Keluangan (Filnancila Statelmelnt Fraud) daril artilkell yang tellah diltelrbiltkan 
delngan batasan tahun telrbilt 10 tahun telrakhilr. Kriltelrila yang dilgunakan melmbahas relvilelw ilnil 
yaknil telntang meltodel kualiltatilf telrkailt study liltelratur relvilew. Kellayakan data yang dilgunakan 
belrdasarkan kriltelrila ilnkusil (IlC) dan kriltelrila elkskusil. Kriltelrila ilnkusil dilgunakan selbagail peldoman 
umum untuk mellakukan relvilelw artilkel ilnil. Seldangkan kriltelrila elkskusil adalah karaktelrilstilk 
artilkell yang tildak melmelnuhil kriltelrila ilnkusil selhilngga tildak dapat dilgunakan karelna belrbagail 
selbab. Pelndelfilnilsilan Kriltelrila Kellayakan liltelratur Diltelntukan delngan kriltelrila ilnkusil (IlC) dan 
kriltelrila elkskusil (ElC) dilmana:  
Kriteria Inkusi (IC) : 
IlC1: Artilkell harus melrupakan rilselt aslil yang tellah dilkajil dan diltulilskan dalam bahasa ilnggrils 
IlC2: Artilkell melmillilkil tujuan untuk melnyellildilkil faktor penentu Filnancilal Statelmelnt Fraud 
IlC3: Artilkell telrpublilsh pada jurnal telrilndelx Scopus  
Kriteria Ekskusi (EC) : 
ElC1 : Jurna artilkell melrupakan jelnils pelnelliltilan Kualiltatilf  
ElC2 : Jurna artilkell tildak melmbahas pelrtanyaan yang ada dalam pelrumusan masalah yailtu 
telorill yang dilgunakan dan ilndilkator yang dil gunakan Filnancilal Statelmelnt Fraud 
ElC3 : Jurnal tildak telrseldila selcara Fulltelxt 

 
Gambar 1. https://estech.shinyapps.io/prisma_flowdiagram/ 

 
 
 

https://estech.shinyapps.io/prisma_flowdiagram/
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Adapun research Question pada penelitian ini adalah : 
RQ 1 : Teori-teori apakah yang menjadi landasan dalam topik penelitian Filnancilal Statelmelnt 
Fraud 
RQ 2 : Indikator apakah yang digunakan dalam mengukur Filnancilal Statelmelnt Fraud 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan metode PRISMA kriteria pemilihan yang telah ditetapkan, berhasil 
mengidentifikasi 50 artikel jurnal melalui proses ekstraksi literatur sebagai berikut : 

Tabel 1. Artikel Relevan 

NO JUDUL PENGARANG TAHUN 

1 Influence of Corporate Governance Structure on 
Financial Fraud in Listed Companies  

Haorui Bai 2024 

2 
Detecting Fraud in Financial Statements Through the 
Fraud Triangle Model: The Case of Indonesia 

Agoestina Mappadang 
2023 

3 Fraud detection system: A survey Aisha Abdallah n, Mohd Aizaini 
Maarof, Anazida Zainal 

2016 

4 Financial Statements Fraud of Banks in Indonesia: A 
Agency Perspective  

 Larasati Fitriana, Andwiani 
Sinarasri, Nurcahyono 
Nurcahyono3  

2024 

5 The Role of Lack of Integrity as a Moderator of the 
Fraud Hexagone Influence on Potential Financial 
Statement Fraud   

Anisa Yunisari1, Einde Evana1, 
Mega Metalia  

2024 

6 Detecting Accounting Fraud in Publicly Traded U.S. 
Firms Using a Machine Learning Approach 

Yang Bao, Bin Ke, Bin Li, Y.Julia 
Yu, and Jie Zhang 

2015 

7 Tax Aggressiveness and Accounting Fraud Clive Lennox, Petro Lisowsky, 
and Jeffrey Pittman. 

2013 

8 Financial reporting fraud and other forms of 
misconduct: a multidisciplinary review of the literature 

Dan Amiram, & Zahn Bozanic, & 
James D. Cox, Quentin Dupont, 
Jonathan M. Karpoff, Richard 
Sloan 

2018 

9 Fraud Pentagon: Detection of Financial Statement Fraud 
in a Firm  

PhD. Ehigie Aimienrovbiye 
Humphrey, PhD. P. A. Isenmilia, 
PhD. A. S. Omoye. 

2023 

10 Financial fraud, director reputation, and shareholder 
wealth 

Eliezer M. Ficha, Anil 
Shivdasanib 

2007 

11 Machine Learning in Financial Transaction Fraud 
Detection and Prevention  

Eryu Pan 2024 

12 Director Interlocks And Spillover Effects Of Reputational 
Penalties From Financial Reporting Fraud 

EUGENE KANG 2008 

13 Pentagon Fraud Modelling: How It Affects Financial 
Statement  

Fachrul Roza 2024 

14 A computational model for financial reporting fraud 
detection 

Fletcher H. Glancy, Surya B. 
Yadav 

2010 

15 Determinants of Fraudulent Financial Statements Using 
an Approach Fraud Hexagon   

Hana Azhari, Lenggogeni 2024 

16 Financial Statement Fraud: Insights from the Academic 
Literature 

Chris E. Hogan, Zabihollah 
Rezaee, Richard A. Riley, Jr., 
and Uma K. Velury 

2008 

17 DETEKSI FINANCIAL STATEMENT FRAUD DENGAN 
ANALISIS FRAUD HEXAGON  

Iqsan Bifadli, Hardi dan Ferdy 
Putra 

2023 

18 Fraud Risk Management and Financial Performance of 
Microfinance Institutions in Kenya 

Jared Mosoti, Joshua Wafula, 
Andrew Nyangau. 

2023 
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19 Financial Statement Fraud Detection: An Analysis of 
Statistical and Machine Learning Algorithms 

Johan Perols 2011 

20 Audit Firm Tenure and Fraudulent Financial Reporting Joseph V. Carcello and Albert L. 
Nagy 

2004 

21 Can financial ratios detect fraudulent financial 
reporting? 

Kathleen A. Kaminski, T. 
Sterling Wetzel, Liming Guan. 

2004 

22 Financial fraud detection applying data mining 
techniques: A comprehensive review from 2009 to 2019 

Khaled Gubran Al-Hashedi, 
Pritheega Magalingam. 

2021 

23 Data Mining techniques for the detection of fraudulent 
financial statements 

Efstathios Kirkos, Charalambos 
Spathis, Yannis Manolopoulos. 

2007 

24 The Effects of Audit Committee Activity and 
Independence on Corporate Fraud 

Lawrence J. Abbot 2000 

25 Big Five Audits and Accounting Fraud CLIVE LENNOX, JEFFREY A. 
PITTMAN 

2010 

26 Detecting Management Fraud in Public Companies Mark Cecchini, Haldun Aytug, 
Gary J. Koehler, Praveen 
Pathak. 

2010 

27 The application of data mining techniques in financial 
fraud detection: A classification framework and an 
academic review of literature 

E.W.T. Ngai a, Yong Hu, Y.H. 
Wong, Yijun Chen, Xin Sun. 

2010 

28 Reviewing the role of AI in fraud detection and 
prevention in financial services  

Olubusola Odeyemi, 
Noluthando Zamanjomane 
Mhlongo, Ekene Ezinwa 
Nwankwo, and Oluwatobi 
Timothy Soyombo  

2024 

29 The relation between earnings management and 
financial statement fraud 

Johan L. Perols, Barbara A. 
Lougee 

2011 

30 Reviewing The Role Of Big Data Analytics In Financial 
Fraud Detection  

Philip Olaseni Shoetan, 
Adedoyin Tolulope Oyewole, 
Chinwe Chinazo Okoye, & 
Onyeka Chrisanctus Ofodile. 

2024 

31 Financial statement fraud based on hexagon fraud 
approach  

 Prima Apriwenni, Elis Sondang 
Dasawati, Chrysolyte Thalia 
Abigail  

2023 

32 A Stacking Ensemble Learning Approach for Financial 
Statement Fraud Detection 

Purnachandra Mandadapu and 
Rafaqat Kazmi  

2024 

33 Detection of Financial Statement Fraud Using the 
Diamond Theory Perspective Fraud Method  

Putri Intan Prastiwi, Ety 
Meikhati 

2024 

34 Impact of Whistleblowing System between The 
Vousinas Fraud Hexagon Theory and Financial 
Statement Fraud  

Muhammad Rafi Raihan, Imang 
Dapit Pamungkas, Enny 
Susilowati Mardjono, Yulita 
Setiawanta 

2024 

35 Fraud Detection in Financial Transactions  Dr.V. Ragavarthini, K. Pavan 
Kalyan,                   D. Raheem, 
Dama Krishna Mohan, K. 
Hrithik, Korla Devi Vyshnavi. 

2024 

36 Determinants Of Indications Of Fraud In The Financial 
Statements Of Banks Listed On The Bei  

Muhammad Rodhiyuddin, 
Andreas Bambang Daryatno 

2024 

37 A cost-sensitive decision tree approach for fraud 
detection 

Yusuf Sahin, Serol Bulkan, 
Ekrem Duman 

2013 

38 Identification of fraudulent financial statements using 
linguistic credibility analysis 

Sean L. Humpherys, Kevin C. 
Moffitt, Mary B. Burns, Judee K. 
Burgoon, William F. Felix 

2010 

39 Financial  Reporting  Fraud  and  Models  to  Assist  in  
Detecting Financial Statement Fraud  

 Thuy Vinh Nguyen, Thi Huong 
Tram Le 

2023 

40 A Decision Aid for Assessing the Likelihood of 
Fraudulent Financial Reporting 

Timothy B. Bell and Joseph V. 
Carcello 

2000 



 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Volume 27. Nomor 02. September 2024.  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pekalongan 
 

204 
 

41 Unethical and Fraudulent Financial Reporting: Applying 
the Theory of Planned Behavior 

Tina D. Carpenter Jane L. 
Reimers 

2005 

42 External Corporate Governance And Financial Fraud: 
Cognitive Evaluation Theory Insights On Agency Theory 
Prescriptions 

Wei Shi, Brian L. Connelly, And 
Robert E. Hoskisson 

2017 

43 Intelligent Financial Fraud Detection: A Comprehensive 
Review  

Jarrod West and Maumita 
Bhattacharya  

2015 

44 MetaFraud: A Meta-Learning Framework for Ahmed Abbasi,  Conan 
Albrecht, Anthony Vance, and 
James Hansen 

2018 

45 Financial Reporting Fraud: Audit Committee As 
Moderation  

Mohamad Zulman Hakim, 
Epekele Wisdom, Dirvi Surya 
Abbas, Alvina Anggraini 

2024 

46 Detecting evolutionary financial statement fraud Wei Zhou, Gaurav Kapoor 2010 

47 Accounting/ Financial Fraud: A Study   Dr. Shital P. Vekariya 2023 

48 Board Of Directors And Financial Statements Fraud  Sadiq Ishola Ibrahim, Onipe 
Adabenege Yahaya,  

2024 

49 Causes, consequences, and deterence of financial 
statement fraud 

Zabihollah Rezaee 2002 

50 Detection of financial statement fraud and feature 
selection using data mining techniques 

P. Ravisankar a, V. Ravi, G. 
Raghava Rao, I. Bose 

2010 

        Sumber : data diolah peneliti, 2024 

Berdasarkan tabel diatas, ditemukan beragam temuan dan pola yang menggambarkan 
perkembangan dan isu-isu terkini dalam bidang pengetahuan mengenai financial statement fraud. 
Hasil analisis ini tidak hanya menyajikan temuan-temuan baru, tetapi juga menyoroti kebutuhan akan 
penelitian lebih lanjut untuk mengisi celah pengetahuan dan memajukan pemahaman kita dalam 
bidang financial statement fraud. dapat dilihat metode pengumpulan data dari 50  artikel sebagai 
berikut: 

 
Gambar 2. Diagram Metode Pengumpulan Data 

Diagram 2 diatas menunjukan bahwa sebanyak 64% menggunakan metode pengumpulan 
data secara dokumentasi, metode lainnya menggunakan studi literature, data mining dan 
machine learning. 

Tabel 2. Indikator Financial Statement Fraud 
INDIKATOR Frekuensi 

Revenue Manipulation, Debt Concealment, Asset Manipulation, Cost and Expense Fraud, 
Stock Calculation Manipulation, Delay or Fraud in Disclosure, Unreasonable Change in 
Accounting Policies, Conformity Between Internal and External Reports, Mismatch between 
Financial and Operational Performance, Information from Internal or External Reporters. 

3 

Perubahan Signifikan Tiba-tiba, Konsistensi, Transaksi Tidak Biasa atau Kompleks, Perubahan 
Kebijakan Akuntansi, Ketidaksesuaian Antara Laporan Internal dan Eksternal, Ketidaksesuaian 
dalam Pengendalian Internal, Tingkat Penghindaran Pajak yang Tidak Masuk Akal, Sinyal dari 
Pelapor Internal atau Eksternal. 

4 

12%

64%

10%
8%4%2%

Metode Pengumpulan Data

Study Literatur

Dokumentasi

Data Mining



 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Volume 27. Nomor 02. September 2024.  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pekalongan 
 

205 
 

Supervised, Unsupervised 1 

Penggunaan Skema Penghindaran Pajak yang Rumit, Perbedaan yang Besar antara Tarif Pajak 
Efektif dan Tarif Pajak yang Ditentukan, Pendapatan Rendah dalam Perbandingan dengan 
Laba Bersih, Pendapatan yang Tinggi dalam Jurisdiksi Pajak Rendah, Penggunaan Rasio Utang 
yang Tinggi, Penyusutan Aktiva yang Cepat, Penggunaan Aset Tidak Berwujud untuk Pajak, 
Penggunaan Pembukuan Luar Biasa, Pendapatan Investasi di Luar Negeri, Frekuensi 
Pemutaran Aset 

2 

Kecurangan dalam Pengakuan Pendapatan, Manipulasi Laba Bersih, Overvaluation atau 
Undervaluation Aset, Penyembunyian Kewajiban, Pengungkapan Tidak Akurat atau Tidak 
Jujur, Manipulasi Metode Akuntansi atau Kebijakan, Ketidaksesuaian antara Laporan 
Keuangan dan Kinerja Operasional, Transaksi Tidak Biasa atau Kompleks, Kebijakan 
Kompensasi yang Mendorong Kecurangan, Pengungkapan Informasi dari Pelapor Internal atau 
Eksternal. 

4 

Financial Pressure, Opportunity, Rationalization, Discontent, Indifference 6 

Stock Return, ROI, ROE, ROA, Market Capitalization, Dividend Paid, EPS 3 
Akurasi (Accuracy), Presisi (Precision),  Recall (Sensitivity atau True Positive Rate), F1-Score, 
ROC-AUC Score, MSE (Mean Squared Error), MAE (Mean Absolute Error), RMSE (Root Mean 
Squared Error, Log Loss, Confusion Matrix 

2 

DI-  Jumlah interkoneksi yang dimiliki oleh seorang direktur, frekuensi pertemuan antara 
perusahaan yang terhubung melalui direktur yang sama, atau kekuatan hubungan antara 
perusahaan dalam jaringan tersebut. SERP: perubahan dalam harga saham, kinerja keuangan, 
atau persepsi publik terhadap perusahaan-perusahaan dalam jaringan yang terhubung dengan 
perusahaan yang mengalami reputasi buruk. 

1 

Akurasi (Accuracy), Presisi (Precision),  Recall (Sensitivity atau True Positive Rate), F1-Score, 
ROC-AUC Score, MSE (Mean Squared Error), MAE (Mean Absolute Error), RMSE (Root Mean 
Squared Error, Log Loss, Confusion Matrix 

1 

Identifying of Risks, Documentations of Risks, Responses to Risks, ROA. 4 
Crucial for evaluating the independence, objectivity, and effectiveness of the audit process. 3 

Billing fraud, Employee Fraud, Financial Statement fraud, Procurement Fraud, Cyber Fraud. 4 

Acenoaff, Outside, Agepub, Block, Ceotenure, Chair, Growth, Mgtown, Trouble. 1 

Audit Firm Tenur, Audit Fees, Audit Committee Oversight, Audit Quality Indicators, 
Independence Safeguards, Client Acceptance and Continuance, Regulatory Compliance, 
Litigation and Regulatory Actions, Client Relationships, Market Share and Reputation. 

2 

Encompasses  the  effectiveness  of  AI  in  identifying  intricate  patterns  indicative  of 
fraudulent behavior, demonstrating its superiority in discerning anomalies within vast and 
dynamic datasets.  

1 

Unusual Changes in Accruals, Discretionary Spending Patterns, Income Smoothing Techniques, 
Reserve Accounts Management, Abnormal Revenue Recognition Practices, One-Time Gains or 
Losses, Changes in Accounting Policies, Quarter-End or Year-End Adjustments, Cash Flow 
Analysis, Executive Compensation Structure, Analyst Forecasts and Guidance, Market 
Reaction. 

2 

Transaction and user behavior data,  alongside  external  data  from  sources  like  social  
media,  employing  machine  learning algorithms  and  predictive  modeling  for  anomaly  
detection  and  risk  assessment.   

1 

Pressure  with  the  proxy leverage ratio (LEV), Pressure  with  the  proxy  sales ratio (SR), 
Opportunity  with the proxy of the  portion  of  independent members  in  the  audit 
committee (INAC), Opportunity with the proxy of the portion of independent members in the 
board of commissioners (INBC), Rationalization with the proxy of total accrual income 
(TAC),Ability with the proxy for change of directors (DCHG).   

1 

DIO: perputaran portofolio, strategi perdagangan momen, dan strategi diversifikasi portofolio. 
TD: (1) dewan yang terhuyung-huyung, (2) batasan untuk mengubah anggaran dasar, (3) 
batasan untuk mengubah anggaran rumah tangga, (4) supermayoritas untuk menyetujui 
merger, (5) parasut emas, dan (6) pil racun. ARP: Rekomendasi Jual-beli. 

1 
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Encompasses  the  effectiveness  of  AI  in  identifying  intricate  patterns  indicative  of 
fraudulent behavior, demonstrating its superiority in discerning anomalies within vast and 
dynamic datasets.  

1 

Perubahan yang Tidak Biasa dalam Kebiasaan Perilaku, Kondisi Kesejahteraan Karyawan yang 
Tidak Proporsional, Tekanan atau Ketegangan dalam Hubungan Kerja, Ketidaksesuaian atau 
Kecurigaan dalam Dokumen atau Transaksi, Keluhan atau Laporan dari Pihak Ketiga, 
Penurunan Kinerja Keuangan atau Operasional yang Tidak Masuk Akal, Perubahan dalam 
Struktur Organisasi atau Personil. 

1 

Board independence, board size, and board gender diversity. 1 

Sumber : data diolah peneliti, 2024 

Tabel 2 mengenai indikator financial statement fraud sebanyak 6 artikel menggunakan indikator 
Financial Pressure, Opportunity, Rationalization, Discontent, Indifference. Artikel lainnya 
menggunakan indikator seperti Perubahan Signifikan Tiba-tiba, Konsistensi, Transaksi Tidak 
Biasa atau Kompleks, Perubahan Kebijakan Akuntansi, Ketidaksesuaian Antara Laporan 
Internal dan Eksternal, Ketidaksesuaian dalam Pengendalian Internal, Tingkat Penghindaran 
Pajak yang Tidak Masuk Akal, Sinyal dari Pelapor Internal atau Eksternal sebanyak 4 artikel. 
Hanya 1 artikel yang menggunakan indicator Supervised, Unsupervised.  

PEMBAHASAN 
Landasan Teori Financial Statement Fraud 

Pelncelgahan dan pelndeltelksilan fraud dalam laporan keluangan melnurut para ahlil 
mellilbatkan belbelrapa teloril dan pelndelkatan, melnurut (Grilffiln elt al., 2004a) antara lailn: Teloril 
Fraud Helxagon dilkelmbangkan olelh (Vousilnas, 2019) dan melncakup elnam faktor: 
Telkanan/Stilmulus (Prelssurel/Stilmulus), Kelselmpatan (Opportunilty), Kapabilliltas (Capabillilty), 
Elgo/Arogansil (Elgo), Rasilonalilsasil (Ratilonalilzatilon), dan Kolusil (Collusilon). Teloril ilnil dilgunakan 
untuk melngildelntilfilkasil kelcurangan dalam laporan keluangan dan melnyeldilakan tilndakan 
pelncelgahan yang lelbilh komprelhelnsilf. Teloril Fraud Helxagon dilkelmbangkan olelh Vousilnas pada 
tahun 2019 selbagail pelngelmbangan daril teloril-teloril fraud selbellumnya selpelrtil fraud trilanglel, 
fraud dilamond, dan fraud pelntagon. Teloril ilnil melncakup elnam faktor yang melnjadil landasan 
melngapa selselorang mellakukan kelcurangan, yailtu Telkanan/Stilmulus (Prelssurel/Stilmulus), 
Kelselmpatan (Opportunilty), Kapabilliltas (Capabillilty), Elgo/Arogansil (Elgo), Rasilonalilsasil 
(Ratilonalilzatilon), dan Kolusil (Collusilon). Faktor kolusil diltambahkan selbagail ellelmeln baru 
dalam teloril ilnil, yang melnjellaskan bahwa kolusil adalah pelrjanjilan palsu antara dua orang atau 
lelbilh dan melrupakan ellelmeln pusat dalam banyak kasus kelcurangan yang melrugilkan dan 
komplelks. Teloril ilnil dilgunakan untuk melngildelntilfilkasil kelcurangan dalam laporan keluangan 
dan melnyeldilakan tilndakan pelncelgahan yang lelbilh komprelhelnsilf. 

Teloril Fraud Pelntagon melngelvaluasil hilpotelsils telntang pelnyelbab fraud dan belrpelran dalam 
melngildelntilfilkasil jelnils pelnilpuan yang ada. Delngan melnggunakan teloril fraud pelntagon, 
laporan keluangan dapat melnjadil lelbilh bailk, lelbilh akurat, dan lelbilh rellelvan, selhilngga 
melmbantu dalam melndeltelksil dan melnghillangkan pelrillaku kelcurangan. Teloril Fraud Pelntagon 
adalah teloril yang melnjellaskan unsur-unsur pelnyelbab kelcurangan mellaluil lilma ellelmeln, yailtu 
telkanan (prelssurel), kelselmpatan (opportunilty), rasilonalilsasil (ratilonalilzatilon), kelmampuan atau 
potelnsil (capabillilty), dan arogansil (arrogancel). Teloril ilnil dilgunakan untuk melngildelntilfilkasil 
pelnilpuan saat telrjadil dan melngawasil bilsnils untuk melncelgah pelnilpuan. Pelnelliltilan 
melnunjukkan bahwa faktor-faktor rilsilko fraud yang dilildelntilfilkasil dalam teloril fraud pelntagon 
dapat melmpelngaruhil pellaksanaan fraudulelnt filnancilal relportilng. Delngan melnganalilsils 
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ellelmeln-ellelmeln fraud pelntagon, pelrusahaan dapat melngildelntilfilkasil deltelrmilnan daril 
fraudulelnt filnancilal relportilng dan melngambill langkah-langkah pelncelgahan yang dilpelrlukan. 

Teloril ilnil juga dilgunakan dalam belrbagail pelnelliltilan untuk melngukur kelcurangan laporan 
keluangan delngan melnggunakan proksil selpelrtil Filnancilal Targelt, Naturel of Ilndustry, Qualilty of 
Elxtelrnal Audiltor, Changel of Audiltor, Changel of Dilrelctilon, dan Frelquelnt Numbelr of CElO. teloril 
fraud pelntagon adalah teloril pelnyelmpurnaan daril teloril fraud trilanglel (Crelssely, n.d.) dan teloril 
fraud dilamond (Wolfel & Helrmanson, 2004)). Teloril fraud pelntagon melnjellaskan unsur-unsur 
pelnyelbab kelcurangan mellaluil lilma ellelmeln yang telkanan, kelselmpatan, rasilonalilsasil, 
kelmampuan atau kompeltelnsil, dan arogansil. Pelnelliltilan melnunjukkan bahwa faktor-faktor 
rilsilko fraud dapat melmpelngaruhil pellaksanaan fraudulelnt filnancilal relportilng. Delngan 
melnganalilsils ellelmeln-ellelmeln fraud pelntagon, pelrusahaan dapat melngildelntilfilkasil deltelrmilnan 
daril fraudulelnt filnancilal relportilng dan melngambill langkah-langkah pelncelgahan yang 
dilpelrlukan. Delngan melnggunakan teloril-teloril ilnil, pelrusahaan dapat melngildelntilfilkasil faktor-
faktor yang melnyelbabkan kelcurangan dan melngelmbangkan stratelgil untuk melncelgah dan 
melndeltelksil kelcurangan telrselbut, melnjaga ilntelgriltas laporan keluangan dan melndapatkan 
kelpelrcayaan daril stakelholdelrs dan masyarakat. 

Teloril Fraud Trilanglel melnurut (Crelssely, n.d. 1950)melngildelntilfilkasil tilga ellelmeln utama yang 
melnyelbabkan kelcurangan, yailtu Telkanan (Prelssure l), Kelselmpatan (Opportunilty), dan 
Rasilonalilsasil (Ratilonalilzatilon). Delngan melmahamil keltilga ellelmeln ilnil, pelrusahaan dapat 
melngelmbangkan stratelgil untuk melncelgah dan melndeltelksil kelcurangan dalam laporan 
keluangan. Teloril Fraud Trilanglel dilkelmbangkan olelh Donald R. Crelssely pada tahun 1950. Teloril 
ilnil melnjellaskan bahwa kelcurangan telrjadil karelna adanya tilga faktor utama: telkanan 
(prelssure l), kelselmpatan (opportunilty), dan rasilonalilsasil (ratilonalilzatilon). Teloril ilnil tellah 
dilgunakan selcara luas olelh para profelsilonal selbagail modell teloreltils yang belrguna untuk 
melnjellaskan melngapa selbagilan belsar kelcurangan telrjadil. 

Indikator Financial Statement Fraud 
Teloril Fraud Trilanglel yang dilkelmbangkan olelh (Crelssely, n.d.) melncakup tilga faktor utama 

yang melndorong telrjadilnya kelcurangan: telkanan (prelssurel), kelselmpatan (opportunilty), dan 
rasilonalilsasil (ratilonalilzatilon). Teloril ilnil kelmudilan dilkelmbangkan melnjadil Fraud Pelntagon 
delngan melnambahkan dua faktor tambahan: kelmampuan (capabillilty) dan arogansil 
(arrogancel). Pelndelkatan proaktilf dalam pelncelgahan dan deltelksil pelnilpuan belrtujuan untuk 
melngildelntilfilkasil pelnilpuan pada tahap awal dan seljalan delngan tujuan stratelgils pelrusahaan 
untuk melngatasil pelnilpuan selbellum telrjadil. Indikator Financial Pressure, Opportunity, 
Rationalization, Discontent, Indifference. Langkah-langkah relsponsilf juga melmbutuhkan fokus 
yang sama untuk melngellola rilsilko pelnilpuan relsildual. Delngan delmilkilan, pelndelkatan 
manajelmeln rilsilko pelnilpuan belrbasils bilsnils yang elfelktilf adalah yang belrfokus pada tilga aspelk: 
deltelksil, pelncelgahan, dan relspons(Selgawa elt al., 2016). Deltelksil fraud mellilbatkan ildelntilfilkasil 
pelnilpuan selcelpat mungkiln seltellah dillakukan. Stratelgil deltelksil fraud adalah relncana yang 
diltelrapkan untuk melngildelntilfilkasil pelnilpuan selcara elfilsileln dan celpat yang tellah mellelwatil 
langkah-langkah pelncelgahan selhilngga organilsasil dapat melngambill tilndakan korelktilf yang 
telpat. Selbagilan belsar pelnilpuan dillakukan olelh orang dalam selhilngga melmbutuhkan waktu 
lelbilh lama untuk telrdeltelksil. Olelh karelna iltu, pelntilng bagil organilsasil untuk melmillilkil silstelm 
deltelksil yang kuat dan relsponsilf. Selcara kelselluruhan, manajelmeln rilsilko kelcurangan prelvelntilf 
adalah pelndelkatan yang komprelhelnsilf dan proaktilf yang mellilbatkan belrbagail melkanilsmel 
kontrol, kelbiljakan, dan proseldur untuk melncelgah dan melndeltelksil pelnilpuan. Delngan 
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melngilmplelmelntasilkan stratelgil yang elfelktilf, organilsasil dapat melngurangil rilsilko pelnilpuan dan 
melnilngkatkan kelpelrcayaan telrhadap laporan keluangan melrelka(Hyvärilneln elt al., 2017). 

 
SIMPULAN 

Pelnelliltilan ilnil melnelkankan pelntilngnya budaya keljujuran dan ilntelgriltas dalam 
pelrusahaan selbagail fondasil untuk melncelgah kelcurangan dalam laporan keluangan. Mellaluil 
analilsils teloril-teloril selpelrtil Fraud Helxagon, Fraud Pelntagon, dan Fraud Trilanglel, pelnelliltilan ilnil 
melnunjukkan bahwa faktor-faktor selpelrtil telkanan, pelluang, rasilonalilsasil, kelmampuan, dan 
arogansil melmillilkil pelngaruh silgnilfilkan dalam melngildelntilfilkasil rilsilko kelcurangan.  Adopsil Kodel 
Tata Kellola Pelrusahaan daril nelgara maju mungkiln tildak sellalu selsuail delngan kontelks unilk 
Malaysila dan dapat melmilcu kelcurangan laporan keluangan. Teloril kelagelnan melnjellaskan 
bahwa konflilk kelpelntilngan antara pelmelgang saham dan manajelmeln dapat melmilcu tilndakan 
curang, dan audiltor belrpelran pelntilng dalam melngurangil konflilk ilnil selrta melmastilkan 
kelwajaran laporan keluangan. Asilmeltril ilnformasil melmbelrilkan pelluang bagil manajelmeln untuk 
melmanilpulasil laporan keluangan, dan Thelory of Planneld Belhavilor (TPB) melnunjukkan bahwa 
nilat ilndilvildu untuk mellakukan kelcurangan dilpelngaruhil olelh silkap, norma subjelktilf, dan 
pelrselpsil kontrol. Pelngelndalilan fraud keluangan yang elfelktilf mellilbatkan kelbiljakan, pelmilsahan 
tugas, pelngawasan manajelmeln, pelndildilkan, pelnggunaan telknologil, pelmelrilksaan elkstelrnal, 
dan budaya eltilka. Analilsils melnggunakan Fraud Pelntagon dapat melmbantu melndeltelksil 
kelcurangan delngan mellilhat lilma ellelmeln utama: telkanan, kelselmpatan, rasilonalilsasil, 
kelmampuan, dan arogansil. Pelrputaran audiltor yang tilnggil dapat melnilngkatkan rilsilko 
kelcurangan karelna pelngawasan ilntelrnal yang kurang melmadail. Pelndelkatan gabungan audilt 
dan analiltilk dilgiltal dilrelkomelndasilkan untuk melncelgah telrjadilnya fraud. 

Tata kellola yang bailk dalam pelncelgahan fraud melncakup silstelm pelngelndalilan ilntelrnal 
yang kuat, manajelmeln rilsilko kelcurangan prelvelntilf, dan pelnggunaan forelnsilk dilgiltal. Sellailn 
iltu, pelran dilrelktur ilndelpelndeln, latar bellakang keluangan dilrelktur, domilnasil manajelmeln dalam 
delwan, dan elfelktilviltas komiltel audilt sangat pelntilng dalam melndeltelksil kelcurangan. Faktor-
faktor selpelrtil relmunelrasil dilrelktur, ukuran filrma audilt, dan outsourcilng audilt ilntelrnal juga 
melmpelngaruhil kelmungkilnan telrjadilnya kelcurangan laporan keluangan. Selcara kelselluruhan, 
pelnelliltilan ilnil melnelgaskan bahwa kombilnasil daril budaya pelrusahaan yang belrilntelgriltas, 
silstelm pelngelndalilan ilntelrnal yang kuat, dan pelnggunaan telknologil selrta audilt forelnsilk adalah 
kuncil dalam melncelgah dan melndeltelksil kelcurangan dalam laporan keluangan. 
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